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ABSTRAK   
HIV/AIDS masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat di Papua, dengan remaja sebagai salah 

satu kelompok yang rentan terhadap penularan. Perkembangan era digital telah mengubah pola remaja 

dalam mengakses informasi kesehatan, termasuk informasi terkait HIV/AIDS. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pemahaman, stigma, dan sikap remaja Papua terhadap pencegahan HIV/AIDS 

dalam konteks era digital di Kota Jayapura.Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

desain deskriptif analitik. Subjek penelitian adalah remaja berusia 15–24 tahun berjumlah 216 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja memiliki tingkat pemahaman yang cukup 

mengenai HIV/AIDS, namun stigma terhadap ODHA masih ditemukan pada sebagian responden. Sikap 

remaja terhadap pencegahan HIV/AIDS umumnya berada pada kategori positif, meskipun masih 

dipengaruhi oleh tingkat pemahaman dan stigma yang dimiliki. Era digital menjadi sarana utama bagi 

remaja dalam memperoleh informasi terkait HIV/AIDS, yang berperan sebagai konteks dalam 

pembentukan sikap pencegahan. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman dan stigma 

remaja berhubungan dengan sikap terhadap pencegahan HIV/AIDS dalam konteks era digital. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya penguatan edukasi kesehatan berbasis media digital yang tepat dan 

berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman, menurunkan stigma, serta mendukung sikap 

pencegahan HIV/AIDS yang lebih baik di kalangan remaja Papua. 

 

Kata kunci : era digital, HIV/AIDS, remaja Papua, sikap, stigma 

 

ABSTRACT 
HIV/AIDS remains a major public health problem in Papua, with adolescents representing one of the 

populations most vulnerable to infection. The development of the digital era has changed the way 

adolescents access health information, including information related to HIV/AIDS. This study aimed to 

analyze the level of knowledge, stigma, and attitudes of Papuan adolescents toward HIV/AIDS 

prevention within the context of the digital era in Jayapura City. This study employed a quantitative 

approach with a descriptive-analytic design. The study participants were 216 adolescents aged 15–24 

years. The results showed that most adolescents had a moderate level of knowledge regarding 

HIV/AIDS; however, stigma toward people living with HIV/AIDS (PLWHA) was still found among some 

respondents. Adolescents’ attitudes toward HIV/AIDS prevention were generally positive, although they 

were influenced by the level of knowledge and stigma. The digital era served as the primary source of 

information for adolescents regarding HIV/AIDS and functioned as a contextual factor in shaping 

preventive attitudes. This study concludes that adolescents’ knowledge and stigma are associated with 

attitudes toward HIV/AIDS prevention within the context of the digital era. Therefore, strengthening 

accurate and sustainable digital-based health education is necessary to improve knowledge, reduce 

stigma, and support more positive HIV/AIDS preventive attitudes among Papuan adolescents. 

 

Keywords : Papuan adolescents, HIV/AIDS, attitudes, stigma, digital era 

 

PENDAHULUAN 

 

HIV/AIDS merupakan salah satu masalah kesehatan yang serius di Indonesia, termasuk di 

Papua. Fenomena ini menjadi perhatian khusus karena HIV dapat menular dengan mudah 

melalui perilaku berisiko, salah satunya adalah hubungan seksual tanpa pelindung. Dalam 
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beberapa waktu terakhir, penggunaan aplikasi komunikasi seperti MiChat oleh pekerja seks 

komersial (PSK) untuk mencari pelanggan turut memperburuk kondisi ini. Penggunaan aplikasi 

ini membuka peluang bagi meningkatnya penyebaran HIV, terutama di kalangan remaja yang 

memiliki akses mudah ke teknologi.(Sukatemin et al., 2023) Remaja merupakan kelompok 

yang rentan terhadap penyebaran HIV, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Kurangnya pemahaman yang tepat mengenai HIV seringkali menyebabkan remaja terjebak 

dalam perilaku berisiko. Selain itu, informasi yang tidak akurat mengenai cara penularan dan 

pencegahan HIV dapat memperburuk kondisi ini. Remaja yang tidak memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang HIV dapat terjerumus dalam situasi yang membahayakan kesehatan 

mereka. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui bagaimana pemahaman remaja tentang 

HIV, agar langkah-langkah pencegahan yang lebih tepat dapat diterapkan.(Butt et al., 2020) 

Di sisi lain, stigma terhadap penderita HIV masih menjadi masalah besar, baik di Papua 

maupun di wilayah lainnya. Stigma ini sering kali menyebabkan penderita HIV enggan untuk 

mencari bantuan medis atau melakukan tes HIV karena takut didiskriminasi. Hal ini juga 

mempengaruhi cara remaja memandang penderita HIV, yang mungkin memperburuk kondisi 

sosial mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menggali sejauh mana stigma terhadap HIV dan 

penderita HIV berkembang di kalangan remaja Papua, serta bagaimana hal tersebut 

mempengaruhi sikap mereka terhadap pencegahan HIV.(Asa, 2020) Dinas Kesehatan Kota 

Jayapura, Papua, menyebutkan saat ini kasus HIV/AIDS terjadi peningkatan singnifikan di 

tahun 2024. Total kasus baru hingga September tahun 2024 yang ditemukan oleh petugas 

lapangan bermitra dengan Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia melalui screaning 

sebanyak 1.278 penderita. Pada saat ini penyebaran terbanyak ada di dua kelurahan, yaitu 

kelurahan Waena dan Ardipura. Dimana tercatat 1.218 orang merupakan PSK terselubung. 

Sebaran tertinggi di kelurahan Ardipura itu ada 92 kasus, sedangkan di kelurahan Waena 99 

kasus. Ini dipicu maraknya PSK terselubung berdomisili pada daerah tersebut. Untuk lokasi 

transaksi berdasarkan distrik yang paling tinggi ada di Japsel, disusul Abepura, Jayapura Utara 

dan Heram. Pekerja seks ini yang paling banyak adalah kategori PSP terselubung atau memiliki 

profesi lain sebanyak 74% sedangkan PSP murni 26%.(Jayapura Dinkes Kota, 2022) 

Dengan meningkatnya angka kasus HIV di Papua, perlu adanya penelitian yang mendalam 

mengenai pandangan remaja terhadap HIV dan sikap mereka dalam mencegah penyebaran 

penyakit ini. Penelitian ini fokus pada remaja usia 15-24 tahun di Kota Jayapura, yang 

merupakan kelompok usia yang sangat berisiko dalam hal penularan HIV. Diharapkan, 

penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas tentang pemahaman, stigma, dan sikap 

remaja dalam menghadapi HIV, yang pada gilirannya dapat membantu merancang kebijakan 

pencegahan HIV yang lebih efektif di wilayah ini.(Purnamasari et al., 2020)  

 

METODE  

 

Penelitian dilakukan di Kota Jayapura. Pengumpulan dan analisis data primer dilakukan 

secara langsung melalui kuesioner pada google form yang disebar kepada remaja dengan 

rentang usaia 15 sampai dengan 24 tahun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain deskriptif analitik. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan 

untuk mengukur pemahaman, stigma, dan sikap remaja terhadap pencegahan HIV/AIDS secara 

objektif dengan menggunakan data numerik. Desain deskriptif analitik digunakan untuk 

menggambarkan fenomena yang terjadi dan menganalisis hubungan antar variabel yang diteliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja berusia 15-24 tahun yang berdomisili di Kota 

Jayapura, berjumlah 310 orang remaja. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling berjumlah 261 sampel. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah remaja 

yang berdomisili di Jayapura, bersedia menjadi responden, dan dapat memahami isi kuesioner. 

Kriteria eksklusi adalah remaja yang memiliki keterbatasan dalam mengisi kuesioner, seperti 
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gangguan kognitif atau keterbatasan bahasa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner terstruktur yang terdiri dari empat bagian utama: Karakteristik Responden – 

mencakup jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan orang tua, sosial media yang 

dimiliki, pernah mendapatkan informasi tentang HIV dan AIDS. Pemahaman tentang 

HIV/AIDS – mengukur sejauh mana responden mengetahui tentang penyebab, cara penularan, 

dan pencegahan HIV/AIDS. Stigma terhadap HIV/AIDS – menilai sejauh mana remaja 

memiliki sikap negatif atau diskriminatif terhadap penderita HIV/AIDS. Sikap terhadap 

HIV/AIDS – menilai kesiapan dan tindakan remaja dalam melakukan pencegahan, seperti 

penggunaan kondom, tes HIV, atau menghindari perilaku berisiko.  Pencegahan terhadap HIV 

– menilai prilaku yang dilakukan dalam pencegahan HIV. 

Instrumen ini telah diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan untuk memastikan 

konsistensi dan ketepatan pengukuran. Prosedur Penelitian Penelitian dilakukan dengan cara 

mendistribusikan instrumen penelitian kepada sampel yang telah ditentukan. Kuesioner 

diberikan secara online melalui google form. Setelah data terkumpul, kedua peneliti yaitu ketua 

dan anggota melakukan pengolahan data dengan menggunakan teknik analisis statistik 

menggunakan Uji Chi Square  dan Uji  Spearman untuk melihat kekuatan dalam korelasi 

ordinal sesuai dengan program SPSS. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan perangkat 

lunak statistik seperti SPSS. Etik Penelitian Penelitian harus memperhatikan etika penelitian, 

seperti privasi dan kerahasiaan responden. Perlu adanya persetujuan etik dan informed consent 

dari responden yang terlibat dalam penelitian. Waktu Pelaksanaan Penelitian dapat dilakukan 

dalam waktu yang cukup singkat, yaitu dari bulan juli sampai dengan september 2025. 

 

HASIL  

 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Jayapura, Provinsi Papua. Kota Jayapura merupakan 

ibu kota Provinsi Papua dan berfungsi sebagai pusat pemerintahan, pendidikan, ekonomi, serta 

pelayanan kesehatan di wilayah Papua. (Boari et al., 2023) Kota Jayapura terdiri atas beberapa 

distrik dengan karakteristik sosial dan demografis yang beragam. Penduduk Kota Jayapura 

didominasi oleh kelompok usia produktif, termasuk remaja dan dewasa muda. Remaja di Kota 

Jayapura memiliki latar belakang sosial, budaya, dan pendidikan yang heterogen, serta berasal 

dari berbagai suku asli Papua maupun pendatang. Keberagaman ini memengaruhi pola interaksi 

sosial, akses informasi, dan perilaku kesehatan, termasuk terkait HIV/AIDS. 

 

Karakteristik Responden 

Berikut merupakan hasil distribusi frekuensi dari karakteristik responden pada penelitian 

ini yaitu dilihat dari usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan orang tua, sosial media 

yang dimiliki dan informasi tentang HIV.(Syahfitri et al., 2023) 

 
Tabel 1.  Usia Responden 
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Hasil analisis distribusi usia responden menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 

18-20 tahun, yang mencakup 68.6% dari total responden atau sebanyak 179 orang. Kelompok 

usia ini mendominasi sampel penelitian. 

 
Tabel 2.  Jenis Kelamin Responden 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian 

ini berjumlah 261 orang. Dari jumlah tersebut, sebanyak 72 orang (27,6%) adalah laki-laki, 

sedangkan 189 orang (72,4%) adalah perempuan.  

 
Tabel 3.  Tingkat Pendidikan Responden 

 
 

Mayoritas responden berasal dari tingkat perguruan tinggi, khususnya semester 4 (19,2%) 

dan semester 5 (17,6%), disusul oleh semester 3 (12,3%) serta responden dari SMA (12,3%). 

Sementara itu, jumlah responden terendah berasal dari tingkat SMA kelas XI (1,1%) dan SMA 

kelas XII (0,8%). 

 
Tabel 4.  Pekerjaan Orang Tua Responden 

 
 

Berdasarkan tabel distribusi pekerjaan orang tua responden, diketahui bahwa dari 261 

responden, sebagian besar orang tua berprofesi sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) yaitu 

sebanyak 165 orang (63,2%). 
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Tabel 5.  Sosial Media yang di miliki Responden 

 

Berdasarkan tabel distribusi penggunaan media sosial, dapat diketahui bahwa dari 261 

responden, mayoritas menggunakan Instagram baik sebagai satu-satunya platform maupun 

dikombinasikan dengan media sosial lain. 

 
Tabel 6.  Informasi Tentang HIV 

 
 

Berdasarkan tabel distribusi mengenai pengalaman mendapatkan informasi HIV, diketahui 

bahwa dari 261 responden, hampir seluruhnya yaitu 256 orang (98,1%) pernah mendapatkan 

informasi terkait HIV. 
 

Analisis Univariat 

Variabel Pemahaman Tentang HIV dan AIDS 

Berikut merupakan data mengenai analisis univariat pada penelitian ini; 

 
Tabel 7.  Variabel Pemahaman Tentang HIV dan AIDS 
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Berdasarkan tabel distribusi kategori pemahaman, diketahui bahwa dari 261 responden, 

sebagian besar memiliki tingkat pemahaman yang tinggi, yaitu sebanyak 190 orang (72,8%). 

Sementara itu, responden dengan tingkat pemahaman sedang berjumlah 58 orang (22,2%), dan 

hanya 13 orang (5,0%) yang berada pada kategori pemahaman rendah.  Data ini menunjukkan 

bahwa mayoritas responden sudah memiliki pemahaman yang baik terhadap topik yang diteliti, 

dengan hanya sebagian kecil yang masih membutuhkan peningkatan pemahaman. Temuan ini 

dapat menjadi indikator positif bahwa informasi yang diterima responden mampu 

meningkatkan tingkat pengetahuan mereka secara signifikan. 

 

Variabel Stigma terhadap HIV dan AIDS 

Berikut merupakan data mengenai analisis univariat pada penelitian ini; 

 
Tabel 8.  Variabel Stigma terhadap HIV dan AIDS 

 

Berdasarkan tabel distribusi kategori stigma, dapat diketahui bahwa dari 261 responden, 

sebagian besar berada pada kategori stigma tinggi, yaitu sebanyak 135 orang (51,7%). 

Sementara itu, 84 responden (32,2%) berada pada kategori stigma sedang, dan hanya 42 

responden (16,1%) yang memiliki stigma rendah. Data ini menunjukkan bahwa lebih dari 

setengah responden masih memiliki tingkat stigma yang tinggi, sedangkan kelompok dengan 

stigma rendah relatif sedikit. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun pemahaman 

responden sudah baik, masih terdapat tantangan dalam menurunkan stigma, sehingga 

diperlukan upaya edukasi dan intervensi yang lebih intensif untuk mengurangi sikap negatif 

terkait isu yang diteliti. 

 

Variabel Sikap terhadap HIV dan AIDS 
 

Tabel 9.  Variabel Sikap terhadap HIV dan AIDS 

 

Berdasarkan tabel distribusi kategori sikap, diketahui bahwa dari 261 responden, sebagian 

besar memiliki sikap pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 175 orang (67,0%). Sementara itu, 

67 responden (25,7%) berada pada kategori sikap sedang, dan hanya 19 responden (7,3%) yang 
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termasuk dalam kategori sikap rendah. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 

menunjukkan sikap yang positif atau mendukung terhadap isu yang diteliti, meskipun masih 

terdapat sebagian kecil yang bersikap sedang hingga rendah. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa secara umum responden memiliki kecenderungan sikap yang baik, namun tetap 

diperlukan pendekatan lebih lanjut untuk meningkatkan sikap positif pada kelompok dengan 

kategori rendah dan sedang. 

 

Variabel Pencegahan terhadap HIV dan AIDS 

 
Tabel 10.  Variabel Pencegahan terhadap HIV dan AIDS 

 

Berdasarkan tabel distribusi kategori pencegahan, diketahui bahwa dari 261 responden, 

mayoritas berada pada kategori pencegahan tinggi, yaitu sebanyak 233 orang (89,3%). 

Sementara itu, 25 responden (9,6%) berada pada kategori sedang, dan hanya 3 responden 

(1,1%) yang termasuk dalam kategori pencegahan rendah. Data ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki kesadaran dan perilaku pencegahan yang baik terhadap isu 

yang diteliti. Temuan ini menjadi indikasi positif bahwa mayoritas responden sudah memahami 

pentingnya upaya pencegahan, meskipun tetap diperlukan perhatian lebih pada kelompok kecil 

yang masih berada pada kategori rendah dan sedang. 

 

Analisis Bivariat  

Berikut merupakan data mengenai analisis bivariat antar variabel; Berdasarkan hasil 

analisis Crosstabs antara Kategori Pemahaman dan Kategori Pemanfaatan Pencegahan Digital, 

terdapat kecenderungan hubungan yang signifikan antara keduanya. Dari 261 responden yang 

dianalisis, mayoritas responden dengan Pemahaman Tinggi (92.6%) memanfaatkan 

pencegahan berbasis digital dalam kategori Tinggi, sementara 7.4% berada pada kategori 

Sedang. Sebaliknya, pada responden dengan Pemahaman Rendah, 69.2% berada di kategori 

Tinggi, meskipun secara umum lebih sedikit dibandingkan dengan yang memiliki pemahaman 

tinggi.(Hukubun & Rubiak, 2024) Berdasarkan hasil Chi-Square Tests, terdapat hubungan 

signifikan antara Kategori Pemahaman dan Kategori Pemanfaatan Pencegahan Digital. Nilai 

Pearson Chi-Square sebesar 29.932 dengan df = 4 dan p < 0.001, yang menunjukkan bahwa 

terdapat asosiasi yang signifikan antara kedua variabel tersebut pada tingkat kepercayaan 99%. 

Dengan kata lain, kategori pemahaman memang memengaruhi pemanfaatan pencegahan digital 

secara signifikan. 

Berdasarkan hasil uji Spearman's rho, terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

Kategori Pemahaman dan Kategori Pencegahan Digital. Nilai Spearman's rho sebesar 0.192 

dengan p = 0.002, yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan dan positif antara 

kedua variabel tersebut. Artinya, semakin tinggi kategori pemahaman seseorang, semakin besar 

kemungkinan mereka untuk berada pada kategori tinggi dalam pemanfaatan pencegahan 

digital.(Mansa et al., 2025) 
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Tabel 11.  Hubungan Pemahaman terhadap Pencegahan HIV AIDS 

 

Berdasarkan hasil analisis Crosstabs antara Kategori Stigma dan Kategori Pemanfaatan 

Pencegahan Digital, terlihat bahwa hubungan antara kedua variabel ini tidak terlalu kuat, namun 

tetap menunjukkan kecenderungan yang menarik.(Dondi, 2022). Berdasarkan hasil uji Chi-

Square, terdapat hubungan yang signifikan antara Kategori Stigma dan Kategori Pemanfaatan 

Pencegahan Digital. Nilai Pearson Chi-Square sebesar 28.200 dengan derajat kebebasan df = 4 

dan p < 0.001, menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut signifikan pada 

tingkat kepercayaan 99%. Berdasarkan hasil uji Spearman’s rho, terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara Kategori Stigma dan Kategori Pemanfaatan Pencegahan Digital. Nilai 

Spearman’s rho sebesar 0.286 dengan p < 0.001, menunjukkan adanya hubungan positif yang 

signifikan antara kedua variabel tersebut. Artinya, semakin tinggi kategori stigma seseorang, 

semakin besar kecenderungannya untuk memiliki pemanfaatan pencegahan digital yang lebih 

tinggi.  

Berdasarkan hasil analisis Crosstabs antara Kategori Sikap dan Kategori Pemanfaatan 

Pencegahan Digital, dapat dilihat bahwa ada hubungan yang tidak terlalu kuat, namun masih 

menunjukkan tren yang menarik. Hasil uji Chi-Square menunjukkan hubungan yang sangat 

signifikan antara Kategori Sikap dan Kategori Pemanfaatan Pencegahan Digital. Nilai Pearson 

Chi-Square sebesar 63.552 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 4, dan p < 0.001, 

menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara kedua variabel tersebut pada tingkat 

kepercayaan 99%. Hal ini menunjukkan bahwa sikap responden memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap pemanfaatan pencegahan digital, dengan semakin positif sikap, semakin tinggi 

kemungkinan responden berada pada kategori tinggi dalam pemanfaatan pencegahan digital. 

Berdasarkan hasil uji Spearman’s rho, terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

Kategori Sikap dan Kategori Pemanfaatan Pencegahan Digital. Nilai Spearman’s rho sebesar 

0.362 dengan p < 0.001, menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kedua 

variabel tersebut. Artinya, semakin baik kategori sikap seseorang, semakin besar kemungkinan 

mereka untuk berada pada kategori tinggi dalam pemanfaatan pencegahan digital. 
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Tabel 12.  Hubungan Stigma terhadap Pencegahan HIV AIDS 

 
Tabel 12.  Hubungan Sikap terhadap Pencegahan HIV AIDS 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan Pemahaman terhadap Pencegahan HIV AIDS 

Responden yang memiliki Pemahaman Sedang juga menunjukkan kecenderungan yang 

kuat untuk berada pada kategori Tinggi dalam pemanfaatan pencegahan (82.8%). Secara 

keseluruhan, meskipun ada proporsi responden dengan pemahaman rendah yang menunjukkan 

pemanfaatan pencegahan tinggi, hubungan antara pemahaman dan pemanfaatan pencegahan 

digital menunjukkan adanya peningkatan pemanfaatan yang lebih besar pada pemahaman yang 

lebih tinggi. Berdasarkan distribusi ini, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pemahaman 

responden, semakin besar kecenderungannya untuk memanfaatkan pencegahan berbasis digital 

secara maksimal. Hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat pemahaman berperan penting dalam 

menentukan sejauh mana pemanfaatan pencegahan digital dilakukan oleh masyarakat.(Efendi 

& Apriliani, 2020) 

Uji Chi-Square menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara Pemahaman dan 

Pemanfaatan Pencegahan Digital. Pemahaman yang lebih tinggi berhubungan dengan 
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kecenderungan yang lebih besar untuk memanfaatkan pencegahan digital secara maksimal. 

Terdapat hubungan signifikan dan positif antara Pemahaman dengan Pemanfaatan Pencegahan 

Digital. Meskipun hubungan ini signifikan, kekuatannya termasuk dalam kategori lemah hingga 

sedang, sehingga faktor lain kemungkinan juga berperan dalam mempengaruhi pemanfaatan 

pencegahan digital.(Munro, 2024) Tingkat pemahaman remaja terhadap HIV/AIDS penelitian 

ini berhasil memetakan sejauh mana pengetahuan remaja di Kota Jayapura tentang HIV/AIDS. 

Sebagian besar remaja memiliki pemahaman dasar mengenai cara penularan HIV (hubungan 

seksual tanpa pelindung, penggunaan jarum suntik bersama, dan dari ibu ke anak), namun masih 

terdapat kesalahpahaman dalam hal-hal spesifik seperti penularan melalui sentuhan, makanan, 

atau nyamuk.(Gunawan et al., 2024) 

 

Hubungan Stigma terhadap Pencegahan HIV AIDS 

Pada kategori stigma tinggi, tidak ada responden yang memiliki pemanfaatan pencegahan 

digital yang Rendah atau Tinggi. Sebagian besar (98.5%) dari mereka berada pada kategori 

Sedang, yang menunjukkan bahwa responden dengan stigma tinggi memiliki kecenderungan 

pemanfaatan pencegahan yang moderat. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa 

responden dengan stigma sedang cenderung memiliki pemanfaatan pencegahan digital yang 

lebih tinggi, sedangkan stigma rendah lebih dominan pada kategori sedang dan stigma tinggi 

lebih terkonsentrasi pada kategori sedang. Meskipun demikian, perlu dicatat bahwa nilai yang 

diharapkan (Expected Count) pada tabel menunjukkan adanya sedikit ketidaksesuaian antara 

hasil yang diamati dengan yang diharapkan berdasarkan distribusi teoritis, khususnya pada 

kategori stigma rendah dan tinggi, yang mana ini bisa menunjukkan adanya ketidakteraturan 

pada distribusi data.(Asti & Fatiah, 2022) Meskipun demikian, hasil uji Linear-by-Linear 

Association tetap menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dan mendukung tren ordinal 

antara kedua variabel tersebut. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa stigma memiliki 

pengaruh terhadap pemanfaatan pencegahan digital, dengan responden yang memiliki stigma 

lebih tinggi menunjukkan kecenderungan untuk memanfaatkan pencegahan digital dalam 

tingkat yang berbeda. 

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara Stigma dan Pemanfaatan Pencegahan 

Digital, dengan stigma yang lebih tinggi berhubungan dengan pemanfaatan pencegahan digital 

yang lebih besar. Meskipun hubungan ini signifikan, kekuatannya termasuk dalam kategori 

lemah hingga sedang, yang menunjukkan bahwa ada faktor-faktor lain yang juga berpengaruh 

dalam menentukan pemanfaatan pencegahan digital.(Handayani et al., 2024) Pola stigma sosial 

yang masih mengakar capaian penting lainnya adalah mengungkap adanya stigma yang masih 

kuat di masyarakat, terutama dari remaja terhadap ODHIV. Pandangan bahwa ODHIV adalah 

“pembawa aib” atau “pelaku perbuatan menyimpang” masih banyak ditemui. Temuan ini 

penting sebagai dasar strategi edukatif yang tidak hanya fokus pada informasi medis, tetapi juga 

pada nilai-nilai inklusi.(Handayani et al., 2024) 

 

Hubungan Sikap terhadap Pencegahan HIV AIDS 

Pada kategori Sikap Tinggi, seluruh responden berada pada kategori Tinggi dalam 

pemanfaatan pencegahan digital. Ini menunjukkan bahwa sikap yang lebih positif berhubungan 

erat dengan pemanfaatan pencegahan digital yang maksimal.Secara keseluruhan, hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin baik sikap responden, semakin besar kemungkinan mereka untuk 

berada pada kategori Tinggi dalam pemanfaatan pencegahan digital. Meskipun demikian, ada 

sedikit variasi pada kategori Sikap Rendah, di mana sebagian responden masih memanfaatkan 

pencegahan digital dengan baik, meskipun sikap mereka tergolong rendah.(Purnamasari & 

Puspandari, 2019)  

Sikap responden memiliki pengaruh yang kuat terhadap pemanfaatan pencegahan digital, 

dengan semakin positif sikap, semakin tinggi kemungkinan responden berada pada kategori 
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tinggi dalam pemanfaatan pencegahan digital. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

Sikap dengan Pemanfaatan Pencegahan Digital, di mana sikap yang lebih baik berhubungan 

dengan pemanfaatan pencegahan digital yang lebih tinggi. Meskipun hubungan ini moderat, 

temuan ini menunjukkan bahwa sikap memegang peranan penting dalam menentukan tingkat 

pemanfaatan pencegahan digital.(Purnamasari et al., 2020) Sikap remaja terhadap pencegahan 

HIV/AIDS remaja dengan pengetahuan yang cukup cenderung memiliki sikap yang lebih baik 

terhadap pencegahan HIV/AIDS. Mereka lebih terbuka terhadap pemeriksaan kesehatan, 

menghindari perilaku berisiko, dan mendukung kampanye kesehatan.(Sitorus et al., 2025) 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman, stigma, dan sikap remaja Papua terhadap 

pencegahan HIV/AIDS di Kota Jayapura berada pada tingkat yang bervariasi, dengan 

kecenderungan sikap yang relatif positif meskipun stigma terhadap orang dengan HIV/AIDS 

masih ditemukan pada sebagian responden. Era digital menjadi sarana utama bagi remaja dalam 

memperoleh informasi terkait HIV/AIDS dan berperan sebagai konteks penting dalam 

pembentukan sikap pencegahan. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan pemahaman dan 

penurunan stigma melalui edukasi kesehatan berbasis media digital yang akurat dan 

berkelanjutan diperlukan untuk mendukung sikap pencegahan HIV/AIDS yang lebih positif di 

kalangan remaja Papua. 

Peran media digital dalam pencegahan HIV/AIDS penelitian ini membuktikan bahwa 

remaja yang aktif menggunakan media sosial cenderung memiliki akses informasi yang lebih 

baik dan lebih toleran terhadap ODHIV. Namun, sebagian besar remaja masih menjadi 

pengguna pasif tanpa partisipasi aktif dalam penyebaran informasi kesehatan. Penguatan literasi 

kesehatan seksual remaja hasil penelitian menegaskan pentingnya literasi kesehatan seksual di 

kalangan remaja. Remaja dengan pemahaman yang baik lebih mungkin untuk melakukan 

tindakan pencegahan, sehingga penguatan kurikulum pendidikan reproduksi berbasis bukti 

sangat penting. 
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